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Ketapang (Terminalia catappa L.) is one of plant that can grow in critical land like reeds field. 
Imperata cylindrical (L.) Raeusch is one of plant that can secrete allelopathic substances that is 
chemicals and it is found on the plants body which is put outside into the environment so it can inhibit 
or ruin the other plants by using Arbuscular Mycorrhiza Fungi (FMA) as biological fertilizer can 
increase water absorption and nutrient from the soil. This research used Complete Random Design 
(CRD) method, and consisted of 4 treatments of arbuscular mycorrhiza fungi that are P0= Without 
treatment (control), P1= FMA 10g/seedling, P2= FMA 15g/seedling, and P3=FMA 20g/seedling. 
From the 4 treatment levels, each of them is repeated for ten times, so the total of seedling units that be 
needed are 4x10=40 (forty) seedling units. The result of this research showed that by giving some dose 
of arbuscular mycorrhiza fungi type of inoculums consortium by 4 genus (Acaulospora, Gigaspora, 
Glomus, and Scutellospora), have a real impact toward all the observation parameters that are the high 
accretion, the diameter accretion, the number of leave accretion, canopy wet weight, root wet weight, 
crown dry weight, and root dry weight. The treatment dose FMA for 20g (P3) on the polybag gives the 
mean score of high accretion, diameter, and the biggest number of leave. It show that more and more 
the high dose of FMA that is applied, than the growth of Ketapang seedling is also getting better 
because by giving FMA, it can influence the allelophatic substance in the growing media. 





 Ketapang (Terminalia catappa L.) 
merupakan tanaman asli Asia Tenggara yang 
banyak tumbuh di pinggiran jalan pemukiman 
dan tempat pemakaman. Biji buah ketapang 
merupakan salah satu bahan pangan yang sering 
dianggap kurang bermanfaat dan hanya menjadi 
sampah dikota-kota besar pohon ketapang banyak 
digunakan sebagai tanaman peneduh (Hariani et 
al., 2007). Banyak bagian dari tanaman ketapang 
yang dapat dimanfaatkan seperti kulit kayu, daun, 
dan buahnya. Biji ketapang memiliki bentuk 
seperti biji bunga matahari tetapi agak cembung. 
Biji buah ketapang biasanya hanya diolah dengan 
dijemur dan dimakan langsung. Biji ketapang per 
100g memiliki kandungan berupa lemak 
sebanyak 51,1%.   
 Riskitavani dan Purwani, (2013) 
menjelaskan bahwa ketapang (Terminalia 
catappa L.) termasuk salah satu tanaman yang 
dapat tumbuh di tanah yang kurang nutrisi seperti 
pada tanah berpasir. Diketahui bahwa tanah pasir 
banyak mengandung pori-pori makro, sedikit 
pori-pori sedang dan pori-pori mikro sehingga 
sulit untuk  menahan air dan juga banyak 
didominasi mineral primer jenis kwarsa (SiO2) 
yang mempunyai sifat ”inert” atau sulit bereaksi 
dengan senyawa lain dan tahan terhadap 
pelapukan serta sedikit mengandung mineral 
sekunder (Saptiningsih, 2007). Kondisi ini 
menjadikan tanah pasir merupakan tanah yang 
tidak subur, kandungan  unsur hara rendah dan 
tidak produktif untuk pertumbuhan tanaman. 
 Daerah sekitar pantai banyak ditumbuhi oleh 
alang-alang yang menimbulkan banyak masalah-
masalah seperti adanya kandungan zat alelopati 
yang dihasilkannya. Alelopati adalah sesuatu 
yang pengaruhnya berbahaya atau 
menguntungkan dari tanaman termasuk 
mikroorganisme terhadap tanaman lain melalui 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





pelepasan bahan kimia ke lingkungan dan 
pengaruh negatif alelopati tergantung dari 
konsentrasi bahan kimia yang dikandungnya. 
Menurut penelitian Harahap, (2018) mikoriza 
berhasil menekan pengaruh alelopati karena pada 
tanaman yang diberikan mikoriza akan memiliki 
pertambahan tinggi dan jumlah daun yang lebih 
banyak dibandingkan dengan tanaman yang tidak 
diberikan mikoriza.  
 Pemanfaatan   FMA  sebagai  pupuk  hayati  
akhir-akhir  ini  mulai  mendapat perhatian, hal 
ini tidak saja karena kemampuannya 
meningkatkan penyerapan air dan unsur  hara  
dari  dalam  tanah,  menghasilkan  hormon  
pemacu  tumbuh  serta  sebagai barier  terhadap  
serangan  patogen  ular  tanah,  tetapi  di  sisi  
lain  FMA  juga  berperan dalam menjaga  
kelestarian  tanah  baik  secara  fisik,  kimia  
maupun  biologi  sehingga keseimbangan 
biologis selalu terjaga (Hartoyo, dkk,. 2011). 
 Fungi mikoriza arbuskula (FMA) 
merupakan salah satu mikroorganisme yang 
dimanfaatkan sebagai pupuk hayati yang 
membantu penyediaan unsur hara melalui 
kolonisasi akar (Habte and Osorio, 2001). FMA 
menghasilkan enzim asam fosfatase yang mampu 
menghidrolisis kompleks fosfor yang tidak 
tersedia menjadi fosfor yang larut dan tersedia 
bagi tanaman (Bonfate and Genre, 2010).    
 Aplikasi mikoriza pada tanaman merupakan 
salah satu upaya untuk mengatasi terhambatnya 
pertumbuhan karena cekaman kekeringan. 
Mikoriza merupakan bentuk simbiosis 
mutualisme antara jamur dan sistem akar 
tanaman tingkat tinggi. Prinsip kerja mikoriza 
adalah menginfeksi sistem perakaran tanaman 
inang, memproduksi jalinan hifa secara intensif 
sehingga tanaman yang mengandung mikoriza 
tersebut akan mampu meningkatkan kapasitas 
dalam penyerapan hara. Pemanfaatan FMA 
meningkatkan zona penyerapan dan ketersediaan 
hara serta penyerapan khususnya unsur P 
terhadap air yang menyebabkan tahannya 
tanaman terhadap air dan serangan hama 
penyakit (Prafithriasari dan Nurbaity, 2010).   
 Menurut hasil penelitian Hijrawati, dkk,. 
(2015) pemberian berbagai dosis FMA 
berpengaruh signifikan terhadap parameter 
pertumbuhan tinggi, diameter, jumlah daun, dan 
berat kering, kecambah mahoni umur sembilan 
minggu setelah tanam, namun tidak berpengaruh 
signifikan terhadap parameter lainnya. 
Pengaplikasian FMA 20gr/bibit memberikan 
respon yang lebih baik daripada yang lain atau 
kontrol. Selanjutnya hasil penelitian Muna dan 
Rahayu (2015) menunjukkan bahwa aplikasi 
dosis FMA 15g menghasilkan jumlah daun 
paling banyak (28 helai). Penelitian Wu et al., 
(2012) menyimpulkan dosis FMA 15g 
berpengaruh signifikan pada jumlah daun dan 
area perluasan akar pada tanaman jeruk dan tidak 
berbeda dengan dosis FMA 20g. Hal ini mungkin 
disebabkan dosis FMA 15g lebih banyak 
menghasilkan spora berkecambah yang dapat 
mempermudah akar tanaman dalam menyerap 
unsur hara dan air dari dalam tanah sehingga 
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh pemberian beberapa 
dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) pada 
media tanam beralelopati terhadap pertumbuhan 
semai tanaman ketapang (Terminalia catappa 
L.)? 
  
Tujuan dan Kegunaan  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian beberapa dosis 
Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) pada media 
tanam beralelopati terhadap pertumbuhan semai 
tanaman ketapang (Terminalia catappa L.). 
 Kegunaan dari penelitian ini diharapkan 
hasil dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 
pembanding bagi penelitian lainnya mengenai 
pengaruh pemberian beberapa dosis Fungi 
Mikoriza Arbuskular (FMA) pada media tanam 
beralelopati terhadap pertumbuhan semai 
tanaman ketapang (Terminalia catappa L.). 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober sampai dengan Desember 2019, 
bertempat di Persemaian Permanen BPDASHL 
Palu Poso, Universitas Tadulako dan 
Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian, 
Universitas Tadulako, Palu. 
Bahan dan Alat  
 Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Semai ketapang (Terminalia catappa L.) 
umur tiga bulan dan kondisi yang relatif 
seragam (tinggi, diameter, dan jumlah daun) 
yang diperoleh dari Persemaian Permanen 
BPDASHL Palu Poso, Universitas 
Tadulako, 
2. Fungi Mikoriza Arbuskular jenis inokulum 
konsorsium dari 4 genus yaitu (Acaulospora, 
Gigaspora, Glomus, dan Scutellospora) 
dengan nama dagang MycoVir diperoleh 
dari PT. Myco Agro Lestari,  
3. Label digunakan untuk memberikan 
keterangan perlakuan pada polybag, 
4. Isolasi digunakan untuk merekatkan label 
pada polybag, 
5. Tanah yang digunakan berasal dari padang 
alang-alang di sekitar pantai Desa Boneoge, 
Kecamatan Banawa, Kabupaten Donggala, 
Provinsi Sulawesi Tengah sebagai media 
tanam beralelopati,  
6. Polybag ukuran 17x15 cm digunakan 
sebagai wadah tempat tumbuh semai. 
 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Sekop digunakan untuk menggali tanah,  
2. Neraca analitik digunakan menimbang 
bahan-bahan penelitian, 
3. Gunting digunakan untuk memotong isolasi 
serta memotong bagian tajuk dan akar 
sebelum dioven, 
4. Kaliper digunakan untuk mengukur diameter 
semai,  
5. Gembor digunakan sebagai alat penyiraman 
semai, 
6. Oven digunakan untuk mengeringkan tajuk 
dan akar semai, 
7. Karung digunakan sebagai wadah 
pengangkutan dan penyimpanan tanah, 
8. Kamera digunakan sebagai alat dokumentasi 
selama penelitian,  
9. Laptop digunakan sebagai alat dalam 
pengolahan data, 
10. Alat tulis-menulis digunakan untuk menulis 




Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
atas empat taraf perlakuan dosis FMA yaitu: 
P0 = Tanpa aplikasi FMA (Kontrol) 
P1 = FMA 10g/semai 
P2 = FMA 15g/semai 
P3 = FMA 20g/semai 
 Dari empat taraf perlakuan tersebut masing-
masing diulang sebanyak sepuluh kali, sehingga 
total unit semai yang dibutuhkan adalah 4x10= 
40 (empat puluh) unit semai.  
Penyediaan Bahan 
 Tahap penyediaan bahan pada penelitian ini, 
yaitu : 
1) Semai ketapang (Terminalia catappa L.) 
yang dalam keadaan sehat dengan umur 3 
bulan yang di peroleh dari Persemaian 
Permanen BPDASHL Palu Poso, 
Universitas Tadulako. 
2) Tanah digunakan untuk media tumbuh 
adalah tanah yang mengandung zat alelopati 
diperoleh dari padang alang-alang sekitar 
pantai Desa Boneoge, Kecamatan Banawa, 
Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
3) Fungi Mikoriza Arbuskular jenis inokulum 
konsorsium dari 4 genus yaitu (Acaulospora, 
Gigaspora, Glomus, dan Scutellospora) 
dengan nama dagang MycoVir diperoleh 
dari PT. Myco Agro Lestari. 
4) Air, digunakan untuk menyiram semai 
ketapang (Terminalia catappa L.) diperoleh 
dari Persemaian Permanen BPDASHL Palu 
Poso, Universitas Tadulako. 
Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa 
tahapan, adalah sebagai berikut: 
1. Penyiapan semai 
 Semai ketapang (Terminalia catappa L.) 
yang digunakan berumur tiga bulan dengan 
tinggi, diameter batang, dan jumlah daun yang 
relatif sama diperoleh dari Persemaian Permanen 
BPDASHL Palu Poso, Universitas Tadulako.  
2. Penyiapan media tumbuh 
 Tanah yang digunakan diperoleh dari 
padang alang-alang sekitar pantai Desa Boneoge, 
Kecamatan Banawa, Kabupaten Donggala, 
Provinsi Sulawesi. Tanah dibersihkan dari 
rumput-rumput serta kotoran lainnya terlebih 
dahulu, sebelum digunakan sebagai media 
tumbuh semai ketapang (Terminalia catappa L.).  
3. Penanaman dan Pengaplikasian FMA 
 Semai ketapang (Terminalia catappa L.) 
ditanam sampai batas leher akar pada lubang 
yang telah disiapkan dalam masing-masing 
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polybag ukuran 17x15cm yang berisi tanah. 
Mikoriza yang digunakan tergolong inokulum 
konsorsium beberapa genus yaitu (Acaulospora, 
Gigaspora, Glomus, dan Scutellospora). 
Pengaplikasianya dilakukan berdasarkan 
ketentuan dosis yang telah diatur. Pemberian 
Mikoriza dilakukan tepat pada akar semai 
ketapang di dalam lubang tanam pada polybag. 
4. Pemeliharaan  
 Pemeliharaan semai ketapang (Terminalia 
catappa L.) selama penelitian berlangsung 
dilakukan dengan penyiraman untuk mencegah 
terjadinya kematian dengan ukuran air yang sama 
tiap tanaman. Penyiraman dilakukan pada sore 
hari. Selain itu, juga dilakukan penyiangan gulma 
yang tumbuh pada polybag. 
Parameter Pengamatan 
 Parameter yang diamati dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Tinggi awal dan tinggi akhir semai. 
Pengukuran dilakukan dengan cara 
mengukur tinggi semai setinggi 1cm dari 
pangkal akar sampai pucuk batang pada 
umur 1 minggu dan  umur 8 minggu setelah 
penanaman. Selisih antara pengurangan 
akhir dan pengurangan awal merupakan data 
pertambahan tinggi. 
2. Diameter awal dan diameter akhir semai. 
Pengukuran dilakukan dengan cara 
mengukur diameter batang 1cm dari pangkal 
akar pada umur 1 minggu dan  umur 8 
minggu setelah penanaman. Selisih antara 
pengurangan akhir dan pengurangan awal 
merupakan data pertambahan diameter. 
3. Jumlah awal daun dan jumlah akhir daun. 
Pengukuran dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah daun yang telah 
terbentuk dengan sempurna pada pada umur 
1 minggu dan  umur 8 minggu setelah 
penanaman. Selisih antara pengurangan 
akhir dan pengurangan awal merupakan data 
pertambahan jumlah daun. 
4. Berat basah pucuk dan akar. Pengukuran 
dilakukan dengan cara menimbang masing-
masing berat pucuk dan akar pada umur 8 
minggu setelah penanaman. 
5. Berat kering pucuk dan akar. Pengukuran 
dilakukan dengan cara mengukur masing-
masing berat pucuk dan akar pada akhir 
pengamatan setelah di oven pada suhu 800C 
selama 2x24 jam (Andrianto, dkk,. 2015) 
Analisis Data 
 Data penelitian dianalisis dengan sidik 
ragam sesuai dengan metode penelitian yang 
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan empat perlakuan. Model linier dari 
RAL (Pratiwi, dkk., 2013), Adalah sebagai 
berikut: 
 Yij = µ + ai + Eij 
Dimana: 
Yij   = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i, dan ulangan   
ke-j 
µ = Nilai rata-rata umum pertumbuhan semai 
ai = Faktor perlakuan pendahuluan pada taraf ke-i 
Eij = Kesalahan percobaan/galat/error 
i-j = 1,2,3,4  
 Analisis sidik ragam digunakan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan berpengaruh 
nyata atau sangat nyata terhadap parameter 
pengamatan, maka dilanjutkan dengan dengan 
menggunakan tabel Anova pada taraf nyata 5%, 
apabila F hitung lebih besar dari F tabel 5% maka 
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 
taraf nyata 5% (Karmaita dan Hidayat, 2019). 
 




 Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dosis 
FMA yang diberikan terhadap pertambahan 
tinggi semai Ketapang maka dilakukan analisis 
sidik ragam yang disajikan pada tabel 1.  
Tabel 1.  Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Tinggi (cm) Semai Ketapang 
(Terminalia catappa L.) Umur 
Delapan Minggu Setelah Tanam 
SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 
5% 
P 3 800,085 266,695 1890,34* 2,87 
Galat 36 5,079 0,14108     
Total 39 805,164       
Keterangan: *= Berpengaruh Nyata             KK= 0.088223% 
 Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa pemberian Fungi Mikoriza 
Arbuskular jenis inokulum konsorsium dari 4 
genus yaitu (Acaulospora, Gigaspora, Glomus, 
dan Scutellospora) berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan tinggi, sehingga dilakukan uji lanjut 
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada 
Pertambahan Tinggi (cm) Semai 
Ketapang (Terminalia catappa L.). 
Perlakuan Rata-rata Uji BNJ 5% 




P2= FMA 15g/semai 5,63a 
P1= FMA 10g/semai 3,11b 
P0= Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol 
2,4c 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada 
Uji BNJ taraf 5%. 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa pertambahan 
tinggi semai Ketapang (Terminalia catappa L.) 
yang tertinggi pada P3 (FMA 20g/semai) yaitu 
5,89cm berbeda tidak nyata terhadap P2 (FMA 
15g/semai) yaitu 5,63cm tetapi berbeda nyata 
dengan P1 (FMA 10g/semai) yaitu 3,11cm dan 
P0 (Tanpa aplikasi FMA/Kontrol) yaitu 2,4cm 
sebagai pertambahan tinggi terendah. Secara 
lengkap, pertambahan tinggi semai Ketapang 
pada masing-masing perlakuan disajikan pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1.Rata-rata Pertambahan Tinggi (cm) 
Semai Ketapang (Terminalia catappa 




 Untuk mengetahui pengaruh  perlakuan 
dosis FMA yang diberikan terhadap pertambahan 
diameter semai Ketapang maka dilakukan 











Tabel 3.Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Diameter (mm)  Semai Ketapang 
(Terminalia catappa L.) Umur Delapan 
Minggu Setelah Tanam 




P 3 19,566 6,52199 1319,05* 2,87 
Galat 36 0,178 0,00494 
  
Total 39 19,744 
   
Keterangan: *= Berpengaruh Nyata             KK= 0,109018% 
 Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa pemberian Fungi Mikoriza 
Arbuskular jenis inokulum konsorsium dari 4 
genus yaitu (Acaulospora, Gigaspora, Glomus, 
dan Scutellospora) berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan diameter, maka dilakukan uji lanjut 
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% 
disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada 
Pertambahan Diameter (cm) Semai 
Ketapang (Terminalia catappa L.). 
Perlakuan Rata-rata Uji BNJ 5% 




P2= FMA 15g/semai 0,81b 
P1= FMA 10g/semai 0,56c 
P0= Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol 
0,22d 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada 
Uji BNJ taraf 5%. 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa pertambahan 
diameter semai Ketapang (Terminalia catappa 
L.) yang tertinggi pada P3 (FMA 20g/semai) 
yaitu 0,99mm berbeda nyata terhadap P2 (FMA 
15g/semai) yaitu 0,81mm, P1 (FMA 10g/semai) 
yaitu 0,56mm dan P0 (Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol) yaitu 0,22mm sebagai 
pertambahan diameter terendah. Secara lengkap 
penambahan diameter semai Ketapang pada 
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Gambar 2.Rata-rata Pertambahan Diameter (mm) 
Semai Ketapang (Terminalia catappa 
L.) Umur delapan  Minggu Setelah 
Tanam 
 
Pertambahan Jumlah Daun 
 Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dosis 
FMA yang diberikan terhadap pertambahan 
jumlah daun semai Ketapang, maka dilakukan 
analisis sidik ragam yang disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Analisis Sisik Ragam Pertambahan 
Jumlah Daun (helai) Semai Ketapang 
(Terminalia catappa L.) Umur Delapan 
Minggu Setelah Tanam 




P 3 1907,84 635,947 800,492* 2,87 
Galat 36 28,6 0,79444     
Total 39 1936,44       
Keterangan: *=  Berpengaruh Nyata            KK= 0,135048% 
 Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa pemberian Fungi Mikoriza 
Arbuskular jenis inokulum konsorsium dari 4 
genus yaitu (Acaulospora, Gigaspora, Glomus, 
dan Scutellospora) berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan jumlah daun, maka dilakukan uji 
lanjutan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 
5% disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada 
Pertambahan Jumlah Daun (helai) 









P2= FMA 15g/semai 8,2b 
P1= FMA 10g/semai 5,4c 
P0= Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol 
3,5d 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada 
Uji BNJ taraf 5%. 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa pertambahan 
jumlah daun semai Ketapang (Terminalia 
catappa L.) yang tertinggi pada P3 (FMA 
20g/semai) yaitu 9,3 helai berbeda nyata terhadap 
P2 (FMA 15g/semai) yaitu 8,2 helai, P1 (FMA 
10g/semai) yaitu 5,4 helai dan P0 (Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol) yaitu 3,5 helai sebagai 
pertambahan jumlah daun terendah. Secara 
lengkap pertambahan jumlah daun semai 
Ketapang pada masing-masing perlakuan 
disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun 
(helai) Semai Ketapang (Terminalia 
catappa L.)  Umur delapan  Minggu 
Setelah Tanam 
 
Berat Basah Tajuk 
 Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dosis 
FMA yang diberikan terhadap berat basah tajuk 
semai Ketapang, maka dilakukan analisis sidik 
ragam yang disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7.  Analisis Sidik Ragam Berat Basah 
Tajuk (g) Semai Ketapang (Terminalia 
catappa L.) Umur Delapan Minggu 
Setelah Tanam 
SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 
5% 
P 3 1428,68 476,227 1217,2* 2,87 
Galat 36 14,0849 0,39125     
Total 39 1442,77       
Keterangan: *=  Berpengaruh Nyata           KK= 0,108825 % 
 Hasil analisis ragam pada Tabel 7 
menunjukkan bahwa pemberian Fungi Mikoriza 
Arbuskular jenis inokulum konsorsium dari 4 
genus yaitu (Acaulospora, Gigaspora, Glomus, 
dan Scutellospora)  berpengaruh nyata terhadap 
berat basah tajuk (g), maka dilakukan uji lanjutan 
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% 
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Tabel 8.  Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada 
Berat Basah Tajuk (g) Semai Ketapang 
(Terminalia catappa L.) 
Perlakuan Rata-rata Uji BNJ 5% 




P2= FMA 15g/semai 6,401b 
P1= FMA 10g/semai 4,408c 
P0= Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol 
3,686d 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada 
Uji BNJ taraf 5%. 
 Tabel 8 menunjukkan bahwa berat basah 
tajuk semai Ketapang (Terminalia catappa L.) 
yang tertinggi pada P3 (FMA 20g/semai) yaitu 
8,496g berbeda nyata terhadap P2 (FMA 
15g/semai) yaitu 6,401g, P1 (FMA 10g/semai) 
yaitu 4,408g dan P0 (Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol) yaitu 3,686g sebagai berat basah 
tajuk terendah. Secara lengkap pertambahan berat 
basah tajuk semai Ketapang pada masing-masing 
perlakuan disajikan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Rata-rata Berat Basah tajuk (g) Semai 
Ketapang(Terminalia catappa L.) 
Umur Delapan Minggu Setelah 
Tanam  
 
Berat Basah Akar 
  Untuk mengetahui pengaruh pemberian 
perlakuan dosis FMA yang diberikn terhadap 
berat basah akar semai Ketapang maka dilakukan 
analisis sidik ragam yang disajikan pada tabel 9. 
Tabel 9.  Analisis Sidik Ragam Berat Basah Akar 
(g) Semai Ketapang  (Terminalia 
catappa L.)  Umur Delapan Minggu 
Setelah Tanam 




P 3 90,9389 30,313 1244,74* 2,87 
Galat 36 0,8767 0,02435     
Total 39 91,8156       
Keterangan: *=  Berpengaruh Nyata            KK= 0,108521% 
 Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 9 
menunjukkan bahwa pemberian Fungi Mikoriza 
Arbuskular jenis inokulum konsorsium dari 4 
genus yaitu (Acaulospora, Gigaspora, Glomus, 
dan Scutellospora) berpengaruh nyata terhadap 
berat basah akar (g), maka dilakukan uji lanjutan 
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% 
disajikan pada Tabel 10. 
Tabel 10.  Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
Pada Berat Basah Akar (g) Semai 
Ketapang (Terminalia catappa L.) 
Perlakuan Rata-rata 
Uji BNJ  
5% 




P2=FMA 15g/semai 1,290b 
P1= FMA 10g/semai 1,644c 
P0= Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol 
0,715d 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada 
Uji BNJ taraf 5%. 
 Tabel 10 menunjukkan bahwa berat basah 
akar semai Ketapang (Terminalia catappa L.) 
yang tertinggi pada P3 (FMA 20g/semai) yaitu 
2,103g berbeda nyata terhadap P2 (FMA 
15g/semai) yaitu 1,644g, P1 (FMA 10g/semai) 
yaitu 1,290g dan P0 (Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol) yaitu 0,715g sebagai berat basah 
akar terendah. Secara lengkap pertambahan berat 
basah akar semai Ketapang pada masing-masing 
perlakuan disajikan pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Rata-rata Berat Basah Akar (g) Semai 
Ketapang (Terminalia catappa L.) 
Umur Delapan Minggu Setelah 
Tanam 
 
Berat Kering Tajuk 
 Untuk mengetahui pengaruh pemberian 
perlakuan dosis FMA terhadap berat kering tajuk 
semai Ketapang maka dilakukan analisis sidik 
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Tabel 11. Analisis Sidik Ragam Berat Kering 
Tajuk (g) Semai Ketapang 
(Terminalia catappa L.)  Umur 
Delapan Minggu Setelah Tanam 




P 3 89,2018 29,7339 439,945* 2,87 
Galat 36 2,43308 0,06759     
Total 39 91,6349       
Keterangan: *= Berpengaruh Nyata             KK= 0,179849% 
 Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 11 
menunjukkan bahwa pemberian Fungi Mikoriza 
jenis inokulum konsorsium dari 4 genus yaitu 
(Acaulospora, Gigaspora, Glomus, dan 
Scutellospora) berpengaruh nyata terhadap berat 
kering tajuk (g), maka dilakukan uji lanjutan 
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% 
disajikan pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada 
Berat Kering Tajuk (g) Semai Ketapang 
(Terminalia catappa L.) 
Perlakuan Rata-rata Uji BNJ 5% 




P2= FMA 15g/semai 1,552b 
P1= FMA 10g/semai 1,102c 
P0= Tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol 
1,01c 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada 
Uji BNJ taraf 5% 
 Tabel 12 menunjukkan bahwa berat kering 
tajuk semai Ketapang (Terminalia catappa L.) 
yang tertinggi pada P3 (FMA 20g/semai) yaitu 
2,118g berbeda nyata terhadap P2 (FMA 
15g/semai) yaitu 1,552g dan P1 (FMA 
10g/semai) yaitu 1,102g namun berbeda tidak 
nyata terhadap P0 (Tanpa aplikasi FMA/Kontrol) 
yaitu 1,01g sebagai berat kering tajuk terendah. 
Secara lengkap hasil berat kering tajuk semai 
Ketapang pada masing-masing perlakuan 
disajikan pada gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Rata-rata Berat Kering Tajuk (g) 
Semai Ketapang (Terminalia catappa 
L.) Umur Delapan Minggu Setelah 
Tanam 
 
Berat Kering Akar 
 Untuk mengetahui pengaruh pemberian 
perlakuan dosis FMA terhadap berat kering akar 
semai Ketapang, maka dilakukan analisis sidik 
ragam yang disajikan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Analisis Sidik Ragam Berat Kering 
Akar (g) Semai Ketapang (Terminalia 
catappa L.)  Umur Delapan Minggu 
Setelah Tanam 




P 3 27,4778 9,15926 558,378* 2,87 
Galat 36 0,59052 0,0164     
Total 39 28,0683       
Keterangan: *= Berpengaruh Nyata             KK= 0,166982% 
 Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 13 
menunjukkan bahwa pemberian Fungi Mikoriza 
Arbuskular jenis inokulum konsorsium dari 4 
genus yaitu (Acaulospora, Gigaspora, Glomus, 
dan Scutellospora) berpengaruh nyata terhadap 
berat kering akar (g), maka dilakukan uji lanjutan 
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% 
disajikan pada Tabel 14. 
Tabel 14.Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada 
Berat Kering Akar (g) Semai Ketapang 
(Terminalia catappa L.) 
Perlakuan Rata-rata Uji BNJ 5% 




P2= FMA 15g/semai 1,048a 
P1= FMA 10g/semai 0,584b 
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Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada 
Uji BNJ taraf 5%.  
 Tabel 14 menunjukkan bahwa berat kering 
akar semai Ketapang (Terminalia catappa L.) 
yang tertinggi pada P3 (FMA 20g/semai) yaitu 
1,128g berbeda tidak nyata terhadap P2 (FMA 
15g/semai) yaitu 1,048g namun berbeda nyata 
terhadap P1 (FMA 10g/semai) yaitu 0,584g dan 
P0 (Tanpa aplikasi FMA/Kontrol) yaitu 0,308g 
sebagai berat kering akar terendah. Secara 
lengkap hasil berat kering akar semai Ketapang 
pada masing-masing perlakuan disajikan pada 
Gambar 7. 
 
Gambar 7.Rata-rata Berat Kering Akar (g) Semai 
Ketapang (Terminalia catappa L.) 




 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular jenis 
inokulum konsorsium dari 4 genus (Acaulospora, 
Gigaspora, Glomus, dan Scutellospora) pada 
semai Ketapang (Terminal catappa L.)  
berpengaruh nyata terhadap semua parameter 
pengamatan yaitu pada pertambahan tinggi, 
diameter, jumlah daun, berat basah tajuk, berat 
basah akar, berat kering tajuk, dan berat kering 
akar. 
 Pertambahan tinggi semai Ketapang 
(Terminal catappa L.) paling tinggi diperoleh 
pada penambahan 20g FMA (P3) dengan nilai 
rata-rata 5,89cm dan pertambahan tinggi semai 
Ketapang paling rendah diperoleh pada semai 
Tanpa perlakuan/Kontrol (P0) dengan nilai rata-
rata 2,4cm. Pertambahan pada tinggi semai 
Ketapang dipengaruhi oleh penyerapan unsur 
hara dan air oleh akar tanaman. Fungi Mikoriza 
Abuskular yang dikolonisasikan langsung pada 
akar semai Ketapang membantu mengoptimalkan 
penyerapan unsur hara. Alloway, (2009) 
menjelaskan bahwa FMA membantu dalam 
penyerapan unsur hara dalam tanah terutama 
fosfat dan beberapa unsur hara lainnya seperti Cu 
dan Zn dimana Unsur Cu berperan dalam 
transport elektron pada proses fotosintesis, 
sedangkan Zn dibutuhkan dalam proses 
metabolisme dan sebagai kofaktor dalam proses 
fosfodieterase. Unsur hara tersebut digunakan 
oleh tanaman untuk membentuk karbohidrat 
dalam proses fotosintesis yang nantinya akan 
bersenyawa dengan bahan-bahan anorganik 
membentuk protoplasma pada titik tumbuh 
batang (jaringan meristem), sehingga tanaman 
akan bertambah tinggi.  
 Pertambahan diameter semai Ketapang 
(Terminal catappa L.)  paling besar diperoleh 
pada penambahan 20g FMA (P3) dengan rata-
rata sebesar 0,99mm dan pertambahan diameter 
paling kecil diperoleh pada semai tanpa 
perlakuan/kontrol (P0) dengan rata-rata 0,22mm. 
Pertambahan diameter disebebkan oleh 
penambahan tebal batang yang diakibatkan oleh 
semakin bertambahnya jaringan pembuluh pada 
batang. Pertambahan diameter juga dipengaruhi 
oleh semakin luasnya akar dalam menjangkau 
unsur hara dengan adanya bantuan dari FMA. 
 Lebih luasnya bidang penyerapan unsur hara 
akan meningkatkan penyerapan unsur hara 
diantaranya adalah unsur P dan Ca. 
Meningkatnya kadar P memengaruhi 
pembentukan Adenosin Trifosfat (ATP) (Bucher, 
2007) yang berperan penting dalam proses 
metabolisme dan pertumbuhan tanaman seperti 
pembelahan sel dan pemanjangan sel, respirasi 
dan fotosintesis. Demikian juga dengan 
meningkatnya kadar Ca, yang berperan sebagai 
elemen struktural dinding sel dan membran sel. 
Kalsium memengaruhi aktivitas pembelahan dan 
penebalan sel-sel jaringan tanaman (Pinto et al., 
2015), sehingga proses diferensiasi menjadi lebih 
cepat dan pertumbuhan kambium berjalan lebih 
cepat yang terlihat pada pertambahan diameter 
batang tanaman.  
 Pertambahan jumlah daun pada semai 
Ketapang (Terminal catappa L.)  menunjukkan 
bahwa pertambahan terbaik terdapat pada 
pemberian 20g FMA (P3) dengan jumlah rata-
rata pertambahan daunnya sebanyak 9,3 helai. 
FMA mampu meningkatkan fungsi dan peranan 
akar dalam dalam memanfaatkan air dan unsur 
hara, juga mempermudah tanaman dalam 
menyerap unsur hara.  Dengan semakin baiknya 
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pertumbuhan daun juga akan meningkat 
(Harahap, 2018). 
 Pada pengukuran berat basah tajuk diperoleh 
nilai rata-rata tertinggi yaitu 8,496g,  pada berat 
basah akar diperoleh nilai rata-tertinggi yaitu 
2,103g, pada berat kering tajuk diproleh nilai 
rata-rata tertinggi yaitu 2,118g yang 
menunjukkan bahwa pemberian 20g FMA (P3) 
sangat berpengaruh nyata. Menurut Wahyudi, 
(2009) peningkatan berat kering tajuk dan berat 
kering akar menyebabkan peningkatan rata-rat 
tajuk dan akar. Jika terjadi penurunan rata-rata 
tajuk dan akar maka berarti ada hambatan 
terhadap pertumbuhan akar tanaman, sehingga 
akan menghambat pertumbuhan tajuk tanaman. 
Akar yang baik akan mendukung pertumbuhan 
tajuk  yang baik pula. FMA dapat memberikan 
hormon seperti auxin, sitokinin, giberellin, dan 
zat pengatur tumbuh yang cukup membantu 
meningkatkan pemunculan akar, menyeragamkan 
munculnya akar, dan pemanjangan sel jaringan 
sehingga fungsi akar sebagai alat penyerapan, 
penyimpanan, transport dan perbanyakan 
berkerja maksimal untuk seluruh kebutuhan 
bagian semai (akar, batang, daun) (Sofyanda, 
dkk,. 2017).  
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular jenis 
inokulum konsorsium dari 4 gabungan genus 
(Acaulospora, Gigaspora, Glomus, dan 
Scutellospora) sebanyak 20g (P3) pada semai 
Ketapang (Terminal catappa L.) sangat 
berpengaruh pada semua parameter pengamatan 
yang dapat dilihat dari hasil analisis sidik ragam 
dan uji BNJ taraf 5% yang telah dilakukan. Pada 
penelitian ini FMA memberikan pengaruh besar 
terhadap pertumbuhan semai Ketapang dimana 
simbiosis yang terjadi antara FMA dan akar 
semai Ketapang sangat mempengaruhi 
penyerapan unsur hara dalam tanah, dimana akar 
yang bermikoriza dapat meningkatkan 
penyerapan fosfat dan unsur hara lainnya 
sehingga dapat meningkatkan perkembangan 
akar-akar halus yang mengakibatkan serapan hara 
menjadi tinggi dan secara keseluruhan 
pertumbuhan tanaman meningkat. Sama dengan 
yang dikemukakan oleh Sofyanda, dkk,. (2017) 
mikoriza terbaik yaitu dengan dosis 20g terhadap 
parameter tinggi bibit, jumlah daun, diamater 
batang, berat kering tajuk, dan berat kering akar. 
Semakin tinggi dosis pupuk hayati mikoriza 
maka akan semakin baik respon pertumbuhan 
tanaman.  
 Tanah yang digunakan sebagai media tanam 
Ketapang (Terminal catappa L.) adalah tanah 
dari alang-alang yang mengeluarkan eksudat 
berupa zat alelopati dimana zat ini dapat 
membuat pertumbuhan tanaman lain terhambat. 
Alang-alang mampu melepaskan senyawa 
alelopati yang bersifat alelokemis dari tubuhnya 
dan dapat menghambat atau mematikan 
tumbuhan lain di sekitarnya sama dengan yang 
dikemukakan Rijal, (2009) dalam Yanti, (2016) 
bahwa bahan kimia yang bersifat racun akan 
mengganggu proses pembelahan dan perbesaran 
sel yang akhirnya menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. Namun  pada 
penelitian ini dapat dilihat bahwa penambahan 
FMA dengan dosis 20g serta pemeliharaan yang 
tepat akan membuat tanaman pada media 
beralelopati dapat bertumbuh dengan baik 
dikarenakan peningkatan ketersediaan hara dapat 
meningkatkan kinerja tanaman inang dan 
meningkatkan konsentrasi nutrisi jaringan untuk 
meningkatkan tingkat kolonisasi akar tanaman 
inang untuk mempercepat pertumbuhan tanaman. 
Dan saat simbiosis terus berlangsung sepanjang 
masa pertumbuhan tanaman dan bersimbiosis 
dengan baik maka struktur jamur di dalam akar 
yang cenderung akan terisolasi dari efek 
alelopati. Efek alelopati terkuat terjadi selama 
benih dan spora perkecambahan, sehingga 
menunjukkan bahwa melewati tahapan 
kehidupan sampai pada semai akan lebih mampu 
untuk menghadapi efek alelopati dibantu dengan 
simbiosis dari jamur mikoriza terutama bila FMA 
sehat  dapat memperbaiki efek alelopati (Barto et 
al,. 2010). 
 Aplikasi FMA dapat meningkatkan kualitas 
tanah melalui perbaikan sifat fisik tanah yaitu 
dengan membuat tanah menjadi gembur 
(Harahap, 2018). Tanah alang-alang yang diambil 
dari pinggir pantai sebelumnya sangat keras 
karena tanahnya diikat oleh akar serabut alang-
alang yang mengakibatkan tanah tersebut 
menjadi sangat padat dan susah untuk 
dihancurkan. Namun setelah penelitian dapat 
dilihat bahwa tekstur tanah dapat berubah 
menjadi lebih baik sama dengan pendapat 
Sukmawati dan Tejowulan, (2018) bahwa salah 
satu cara untuk meningkatkan produktivitas tanah 
dapat dilakukan dengan cara menambahkan 
mikoriza ke dalam tanah.  
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 Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular jenis 
inokulum konsorsium dari 4 genus yaitu 
(Acaulospora, Gigaspora, Glomus, dan 
Scutellospora) pada semai Ketapang 
berpengaruh nyata terhadap semua 
parameter pengamatan yaitu pertambahan 
tinggi, pertambahan diameter, pertambahan 
jumlah  daun, berat basah tajuk, berat basah 
akar, berat kering tajuk dan berat kering 
akar. 
2. Perlakuan dosis FMA sebanyak 20g (P3) 
memberikan pengaruh pertumbuhan semai 
ketapang yang paling baik dan diikuti 
dengan dosis FMA sebanyak 15g (P2), 
kemudian dosis FMA sebanyak 10g (P1) 
dan yang paling rendah yaitu tanpa aplikasi 
FMA/Kontrol (P0). 
3. Semakin tinggi dosis FMA yang diberikan 
pada tanah maka dapat menekan zat 
alelopati pada media tanam yang berasal 
dari tanah alang-alang sehingga tanaman 




Alloway, B. J. (2009). Soil factors associated 
with zinc deficiency in crops and humans. 
Environmental Geochemistry and Health, 
31(5):537-548. 
Andrianto, F., Bintoro, A., & Yuwono, S. B. 
(2015). Produksi Dan Laju Dekomposisi 
Serasah Mangrove (Rhizophora Sp.) Di 
Desa Durian Dan Desa Batu Menyan 
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 
Pesawaran. Jurnal Sylva Lestari, 3(1):9-20. 
Barto, K., Friese, C., & Cipollini, D. (2010). 
Arbuscular mycorrhizal fungi protect a 
native plant from allelopathic effects of an 
invader. Journal of chemical ecology, 
36(4):351-360. 
Bonfante, P., & Genre, A. (2010). Mechanisms 
underlying beneficial plant–fungus 
interactions in mycorrhizal symbiosis. 
Nature communications, 1(48):1-11. 
Bucher, M. (2007). Functional biology of plant 
phosphate uptake at root and mycorrhiza 
interfaces. New Phytologist, 173(1):11-26. 
Habte, M., & Osorio, N. W. (2001). Arbuscular 
mycorrhizas: producing and applying 
arbuscular mycorrhizal inoculum. 
University of Hawaii. 
Harahap, M. A. (2018). Pengaruh Pemeberian 
Dosis Mikoriza Terhadap Pertumbuhan 
Bibit Tanaman Jabon (Anthocephalus 
cadamba) Pada Media yang Diberi Zat 
Allelopati. Repositori Institusi USU, 1(1):1-
12. 
Hariani, P. F., F. Riyanti. Dan Heni Oktaviani. 
2007. Analisis Mutu Minyak Biji Ketapang 
(Terminalia catappa. Linn) Hasil Sokletasi. 
Jurnal Penelitian Sains, 10(3):327-334. 
Hartoyo, B., M. Ghulamahdi., L. K. Darusman., 
S. A. Ariz., dan I. Mansur. 2011. 
Keanekaragaman Fungi Mikoriza Arbuskula 
(FMA) Pada Rizosfer Tanaman Pegagan 
(Centella asiatica (L.) Urban. Jurnal Littri. 
17(1):32-40. 
Hijrawati, H., Yusran, Y., dan Rahmawati, R. 
2015. Pertumbuhan Semai Mahoni 
(Swietenia macrophylla King) Pada 
Berbagai Dosis Fungi Mikoriza Arbuskular 
(Glomus mosseae). Jurnal Warta 
Rimba, 3(1):30-32. 
Karmaita, Y., & Hidayat, T. (2019). Rehabilitasi 
Tanah Bekas Tambang Emas Dengan 
Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular 
(FMA) Terhadap Pertumbuhan Bibit 
Tanaman Naga Di Kabupaten Sijunjung. 
Jurnal Agrium Unimal, 16(2):65-69. 
Muna, K., dan Rahayu, E. S. (2015). Optimasi 
Medium Pembibitan Kawista (Limonia 
acidissima L.) dengan Mikoriza Vesikular 
Arbuskular (Mva) dan Kompos. Life 
Science, 4(1):22-28. 
Pinto, M. C. X., Kihara, A. H., Goulart, V. A., 
Tonelli, F. M., Gomes, K. N., Ulrich, H., & 
Resende, R. R. (2015). Calcium signaling 
and cell proliferation. Cellular signalling, 
27(11):2139-2149. 
Prafithriasari, M dan A. Nurbaity. 2010. 
Infektivitas Inokulan Glomus sp. dan 
Gigaspora sp. Pada Berbagai Komposisi 
Media Zeolit-Arang Sekam dan 
Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan 
Sorgum (Sorghum bicolor). Agrikultura, 
21(1):39-45. 
Pratiwi, D. A., Soehono, L. A., & 
Sumarminingsih, E. (2013). Analisis 
Ortogonal Polinomial Berderajat Empat 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





Pada Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Jurnal Mahasiswa Statistik, 1(3), pp-201. 
Riskitavani, D. V., & Purwani, K. I. (2013). Studi 
potensi bioherbisida ekstrak daun ketapang 
(Terminalia Catappa) terhadap gulma 
rumput teki (Cyperus rotundus). Jurnal Sains 
dan Seni ITS, 2(2):59-63. 
Saptiningsih, E. (2007). Peningkatan 
produktivitas tanah pasir untuk 
pertumbuhan tanaman kedelai dengan 
inokulasi mikorhiza dan rhizobium. Bioma, 
9(2):58-61. 
Sofyanda, L. A., Suswatiningsih, E. R., & 
Firmansyah, E. (2017). Respon 
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 
guineenis Jacq.) Terhadap Pemberian 
Pupuk Kandang Sapi Dan Hayati Mikoriza 
Pada Subsoil Di Pre-nursery. Jurnal 
Agromast, 2(2):1-15. 
Sukmawati, W. W., & Tejowulan, R. S. (2018). 
Pengaruh Pemberian Pupuk Organik, 
Inokulasi Mikoriza, Dan Varietas Kedelai 
Terhadap Perbaikan Kualitas Tanah Dan 
Serapan Hara. Agroteksos: Agronomi 
Teknologi dan Sosial Ekonomi Pertanian, 
24(3):173-177. 
Wahyudi, I. (2009). Perubahan Konsentrasi 
Aluminium Dan Serapan Fosfor Oleh 
Tanaman Pada Ultisol Akibat Pemberian 
Kompos. Buana Sains, 9(1):1-10. 
Wu, Q. S., He, X. H., Zou, Y. N., Liu, C. Y., 
Xiao, J., & Li, Y. (2012). Arbuscular 
mycorrhizas alter root system architecture 
of Citrus tangerine through regulating 
metabolism of endogenous polyamines. Plant 
Growth Regulation, 68(1):27-35. 
Yanti, M. (2016). Pengaruh Zat Alelopati Dari 
Alang-Alang Terhadap Pertumbuhan Semai 
Tiga Spesies Akasia. Jurnal Sylva Lestari, 
4(2
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 
Volume 8. Nomor 2.    
Juni 2020 
 
2 
 
 
 
